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PENGARUH KESEHATAN BANK MELALUI METODE RGEC
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN INTELLECTUAL CAPITAL
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN SEKTOR
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Tiara Hasriyati Disih

Program Studi Manajemen
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kesehatan bank melalui metode RGEC terhadap nilai perusahaan dengan
intellectual capital sebagai variabel moderasi dan profitabilitas sebagai variabel
kontrol pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2019-2023. Jenis penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan
menggunakan data sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dan diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 40 perusahaan
yang bersumber dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia dan website perusahaan. Teknik analisis data menggunakan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan alat statistik Eviews 12.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa risk profile (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, good corporate
governance (indeks komposit) dan earnings (BOPO) berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, capital (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian berikutnya menunjukkan
bahwa intellectual capital dapat memoderasi (memperkuat) pengaruh risk profile
dan capital terhadap nilai perusahaan, intellectual capital dapat memoderasi
(memperlemah) pengaruh earnings terhadap nilai perusahaan dan intellectual
capital tidak dapat memoderasi pengaruh good corporate governance terhadap nilai
perusahaan.

Kata Kunci: Kesehatan Bank, RGEC, Intellectual Capital, Profitabilitas, Nilai
Perusahaan.
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THE INFLUENCE OF BANK HEALTH THROUGH THE RGEC METHOD
ON FIRM VALUE WITH INTELLECTUAL CAPITAL AS A MODERATING
VARIABLE IN BANKING SECTOR COMPANIES LISTED ON THE
INDONESIA STOCK EXCHANGE

By:
Tiara Hasriyati Disih
B1021211068

Management Study Program
Faculty of Economics and Business
Tanjungpura University

ABSTRACT

This research aims to examine and analyze the influence of bank health
through the RGEC method on firm value with intellectual capital as a moderating
variable and profitability as a control variable in banking sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange during the 2019-2023 period. This research is
quantitative research and using secondary data. The sampling method used
purposive sampling and obtained a sample that meets the criteria of 40 companies
sourced form the annual report published by the Indonesia Stock Exchange and the
company s website. Data analysis technique using Moderated Regression Analysis
(MRA) with statistical tools Eviews 12.

The research result obtained show that risk profile (NPL) has a negative and
significant effect on firm value, good corporate governance (composite index) and
earnings (BOPQO) have a positive effect but not significant on firm value, capital
(CAR) has a positive and significant effect on firm value. The result of the next
research show that intellectual capital can moderate (strengthen) the influence of
risk profile and capital on firm value, intellectual capital can moderate (weaken)
the influence of earnings on firm value and intellectual capital cannot moderate
the influence of good corporate governance on firm value.

Keywords: Bank Health, RGEC, Intellectual Capital, Profitability, Firm Value.
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PENGARUH KESEHATAN BANK MELALUI METODE RGEC
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN INTELLECTUAL CAPITAL
SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA PERUSAHAAN SEKTOR
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

RINGKASAN SKRIPSI
1. Latar Belakang

Sektor perbankan memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia.
Berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank juga mendorong
pertumbungan ekonomi melalui penyediaan modal dan layanan keuangan lainnya.
Sektor perbankan Indonesia menghadapi tantangan kompleks akibat ketidakpastian
ekonomi global seperti pandemi covid-19 yang memperburuk tantangan sektor
perbankan Indonesia melalui kontraksi ekonomi signifikan, peningkatan risiko
kredit akibat penurunan aktivitas bisnis dan pendapatan masyarakat, serta tekanan
pada likuiditas dan profitabilitas. Selain itu, persaingan intensif yang didorong oleh
kemunculan bank baru dan penggunaan fintech, menuntut adaptasi, efisiensi, dan
pengelolaan risiko yang lebih ketat, memengaruhi profitabilitas bank. Kondisi
tersebut secara inheren memengaruhi nilai perusahaan perbankan. Nilai perusahaan
menunjukkan persepsi investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan
harga saham, karena harga saham saat ini mencerminkan penilaian investor
terhadap perusahaan di masa yang akan datang.

Menyadari pentingnya nilai perusahaan bagi investor dan stabilitas serta
kinerja sektor perbankan di Indonesia, dalam hal ini Bank Indonesia (BI) dan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), secara aktif melakukan pengawasan dan
menetapkan berbagai regulasi untuk memastikan kesehatan bank tetap terjaga.
Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/SEOJK.03/2017
berisi tentang tata cara penilaian kesehatan bank dengan metode Risk-Based Bank
Rating (RGEC) dengan melihat faktor-faktor penilaian yang terdiri dari profil risiko
(risk profile), good corporate governance (GCG), rentabilitas (earnings), dan
permodalan (capital). Tujuan dilakukannnya penilaian tingkat kesehatan bank
adalah agar para investor mengetahui kondisi suatu bank tersebut sedang dalam
kondisi Sangat Sehat, Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat, atau Tidak Sehat. Bank

yang sehat merupakan sinyal positif bagi investor, yang menunjukkan bahwa bank



memiliki profitabilitas dan kinerja bank yang baik. Melalui intellectual capital,
diyakini dapat memperkuat pengaruh kesehatan bank terhadap nilai perusahaan.
Intellectual capital mencakup semua pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
sistem, dan hubungan yang dimiliki karyawan yang mendukung peningkatan

efisiensi operasional dan profitabilitas serta meningkatkan daya saing bank.

2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

l. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh risk profile terhadap nilai
perusahaan.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh good corporate governance
terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earnings terhadap nilai perusahaan.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital terhadap nilai perusahaan.

5. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh risk profile terhadap nilai perusahaan.

6. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan.

7. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh earnings terhadap nilai perusahaan.

8. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi

pengaruh capital terhadap nilai perusahaan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sumber data dalam
penelitian ini berupa laporan tahunan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan website perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian
adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling

sehingga diperoleh sampel sebanyak 40 perusahaan bersumber dari laporan tahunan
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perusahaan. Variabel dalam penelitian ini mencakup variabel independen yaitu risk
profile, good corporate governance, earnings dan capital, variabel dependen yaitu
nilai perusahaan, variabel moderasi yaitu intellectual capital dan variabel kontrol
yaitu profitabilitas. Teknik analisis data menggunakan Moderated Regression

Analysis (MRA) dengan alat statistik Eviews 12.

4. Hasil Penelitian

a. Variabel risk profile (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.0070 < 0.05.

b. Variabel good corporate governance berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.4270 > 0.05.

c. Variabel earnings (BOPO) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.3897 > 0.05.

d. Variabel capital (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.0002 < 0.05.

e. Variabel intellectual capital mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh risk
profile (NPL) terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.0004 <
0.05.

f. Variabel intellectual capital tidak mampu memoderasi pengaruh good corporate
governance terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas 0.5949 > 0.05.

g. Variabel intellectual capital mampu memoderasi (memperlemah) pengaruh
earnings (BOPO) terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.0199
<0.05.

h. Variabel intellectual capital mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh (CAR)

terhadap nilai perusahaan, dengan probabilitas sebesar 0.0028 < 0.05.

5. Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 5 hipotesis yang diterima dan 3
hipotesis ditolak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa risk profile (NPL)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, good corporate

governance dan earnings (BOPO) berpengaruh positif namun tidak signifikan
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terhadap nilai perusahaan, capital (CAR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian variabel intellectual capital sebagai
variabel moderasi menunjukkan bahwa intellectual capital dapat memoderasi
(memperkuat) pengaruh risk profile (NPL) dan capital (CAR) terhadap nilai
perusahaan, intellectual capital dapat memoderasi (memperlemah) pengaruh
earnings (BOPO) terhadap nilai perusahaan dan intellectual capital tidak dapat
memoderasi pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang menjadi pertimbangan
perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan. Selain itu, bagi peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan variabel kesehatan bank
lainnya sehingga dapat menganalisis secara luas beberapa faktor dalam kesehatan

bank yang dapat memberikan kontribusi terhadap nilai perusahaan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor perbankan memiliki signifikansi fundamental dalam ekosistem
ekonomi Indonesia. Berfungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan, entitas
perbankan tidak terbatas pada aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana publik,
melainkan juga berperan sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi melalui
fasilitasi modal dan instrumen keuangan lainnya. Sektor perbankan Indonesia
menghadapi tantangan kompleks akibat ketidakpastian ekonomi global seperti
pandemi covid-19 yang memperburuk tantangan sektor perbankan Indonesia
melalui kontraksi ekonomi signifikan, peningkatan risiko kredit akibat penurunan
aktivitas bisnis dan pendapatan masyarakat, serta tekanan pada likuiditas dan
profitabilitas (Sulton et al., 2021). Selain itu, persaingan intensif yang didorong
oleh kemunculan bank baru dan penggunaan finfech, menuntut adaptasi, efisiensi,
dan pengelolaan risiko yang lebih ketat, memengaruhi margin keuntungan bank
(Safitri et al., 2024). Kondisi tersebut secara inheren memengaruhi nilai perusahaan
perbankan, yang tercermin dalam persepsi dan keputusan investasi para investor.
Bank dengan fundamental yang tergerus akibat tantangan ekonomi, persaingan
ketat, dan dampak pandemi cenderung menunjukkan penurunan daya tarik
investasi. Sebaliknya, nilai perusahaan yang tinggi menandakan bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang baik dan prospek masa depannya dapat

dipercaya oleh investor (Natsir & Yusbardini, 2020).
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Gambar 1.1 Indeks Harga Saham dan Kinerja Sektor Perbankan, 2019-2023
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Selama 5 tahun terakhir, sektor perbankan mengalami fluktuasi kinerja yang
diakibatkan oleh pandemi covid-19. Pemilihan periode 2019-2023 bertujuan
menganalisis dampak penuh pandemi COVID-19 pada sektor perbankan, mulai dari
kondisi sebelum pandemi (2019), fase krisis (2020-2022) yang menyebabkan
kontraksi ekonomi dan tekanan pada profitabilitas, hingga periode pemulihan
(2023). Dari gambar 1.1 menunjukkan bahwa modal maupun pendapatan bunga
bersih sektor perbankan cenderung mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga
2023, dan tren ini juga diikuti oleh kenaikan indeks harga saham meskipun
mengalami penurunan di tahun 2020 yang diduga disebabkan oleh pandemi covid-
19. Modal yang kuat merupakan fondasi penting bagi stabilitas dan pertumbuhan
bank (Dendawijaya, 2009). Modal yang kuat mendorong bank untuk meningkatkan
penyaluran kredit dan efisiensi pendanaan, yang berdampak pada peningkatan
pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih yang tinggi mencerminkan
profitabilitas yang tinggi dan kinerja perbankan yang baik. Hal ini memberikan
keyakinan kepada investor untuk berinvestasi terhadap bank sebab investor
mempersepsikan adanya keamanan dalam kondisi finansial perusahaan dan
ancaman kerugian akan terkelola dengan baik, yang pada akhirnya dapat
mendorong peningkatan harga saham atau meningkatnya nilai perusahaan
(Wangarry et al., 2023).

Penilaian nilai perusahaan memiliki implikasi dalam konteks teori keagenan
(agency theory) dan teori sinyal (signaling theory). Dalam perspektif teori
keagenan, penurunan nilai perusahaan dapat memperburuk potensi agency problem
yang timbul akibat perbedaan insentif antara agen (manajemen) dan principal
(pemegang saham). Manajemen yang gagal menjaga kesehatan bank dan nilai
perusahaan dapat dicurigai bertindak tidak sesuai dengan kepentingan maksimal
pemegang saham. Dalam konteks manajemen keuangan, konflik semacam ini
sering terjadi di dalam perusahaan karena sering kali pihak manajemen perusahaan
menyalahgunakan wewenang atas pengelolaan perusahaan yang telah
didelegasikan oleh para pemegang saham (Sartono, 2020). Penurunan nilai
perusahaan dapat dianggap sebagai indikasi inefisiensi, pengambilan risiko

berlebihan, atau kurangnya transparansi dalam pengelolaan bank. Hal ini dapat



memicu ketidakpercayaan pemegang saham, meningkatkan biaya pengawasan
(agency costs), dan berpotensi mendorong tindakan korektif dari pemegang saham,
seperti penggantian manajemen atau restrukturisasi perusahaan. Dari sudut
pandang teori sinyal, penurunan nilai perusahaan bank mengirimkan sinyal negatif
kepada pasar dan para pemangku kepentingan lainnya. Nilai perusahaan yang
rendah dapat diinterpretasikan sebagai indikasi adanya masalah mendasar terkait
kinerja keuangan, manajemen risiko, tata kelola, atau prospek pertumbuhan bank.
Sinyal negatif ini dapat mengurangi kepercayaan investor, menurunkan likuiditas
saham, dan meningkatkan biaya modal bank. Investor cenderung menghindari atau
menjual saham bank dengan nilai perusahaan yang menurun karena dinilai
mengandung potensi risiko yang lebih besar serta potensi keuntungan yang lebih
rendah. Akibatnya, bank kesulitan dalam mengakses pendanaan eksternal,
memperluas bisnis, atau mempertahankan daya saing di pasar.

Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai pandangan investor terhadap suatu
perusahaan, yang sering kali terwujud dalam harga saham. Hal ini disebabkan
karena harga saham saat ini dianggap sebagai representasi ekspektasi investor
terhadap kinerja perusahaan di waktu mendatang (Novitasari & Kusumowati,
2021). Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat, setiap bank terpacu untuk
berkompetisi dalam menciptakan nilai positif terkait citra dan persepsi di kalangan
para pemegang kepentingan (Aprilia & Hapsari, 2021). Bank yang berhasil
beradaptasi dan berinovasi cenderung memiliki kinerja keuangan yang unggul,
konsekuensi positifnya adalah meningkatnya tingkat kepercayaan dari para investor
serta mendorong naiknya harga saham (Yogaswari & Diantini, 2024). Harga saham
yang tinggi mencerminkan keberhasilan perusahaan dan berimplikasi pada nilai
perusahaan yang juga tinggi (Darniaty et al., 2023). Perusahaan memberikan
prioritas tinggi pada nilai perusahaan karena pencapaian tujuan maksimalnya sangat
bergantung pada kemampuan untuk memaksimalkan nilai tersebut, yang
merupakan inti dari theory of the firm (Jensen & Meckling, dalam (Syahputra,
2021). Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin's Q, yaitu

perbandingan antara nilai pasar ditambah utang dengan total aset. Dengan Tobin's



Q, penilaian perusahaan dapat dilakukan tidak hanya dari aspek fundamental, tetapi
juga dari perspektif pasar yang lebih luas, termasuk pandangan investor.

Menyadari pentingnya nilai perusahaan bagi investor dan stabilitas serta
kinerja sektor perbankan, regulator di Indonesia, dalam hal ini Bank Indonesia (BI)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), secara aktif melakukan pengawasan dan
menetapkan berbagai regulasi untuk memastikan kesehatan bank tetap terjaga.
Sebagaimana diatur dalam PBI No. 13/1/PBI/2011, kesehatan bank adalah hasil
evaluasi kondisi bank yang didasarkan pada risiko dan kinerjanya. Manajemen bank
bertanggung jawab penuh atas kesehatan bank, kelangsungan operasional, dan
pengelolaan bank (Apriyanti ef al., 2023). Guna memastikan operasional bank tetap
berkelanjutan dalam menghadapi persaingan kompetitor, penilaian terhadap tingkat
kesehatan bank menjadi suatu keharusan untuk menentukan kebijakan-kebijakan
yang relevan (Pattipeilohy et al., 2023). Otoritas Jasa Keuangan menerbitkan Surat
Edaran Nomor 14/SEOJK.03/2017 yang menjelaskan mekanisme evaluasi kondisi
keuangan bank melalui metode RGEC (Risk-Based Bank Rating) dengan melihat
faktor-faktor penilaian yang terdiri dari profil risiko (risk profile), good corporate
governance (GCQ), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). Tujuan
dilakukannnya penilaian tingkat kesehatan bank adalah agar para investor
perbankan mengetahui kondisi suatu bank tersebut sedang dalam kondisi Sangat
Sehat, Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat, atau Tidak Sehat. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan penilaian faktor risk profile menggunakan perhitungan rasio
Non-Performing Loan (NPL), good corporate governance menggunakan nilai
komposit dari penilaian mandiri (self assessment), earings dinilai dari perhitungan
rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) dan capital dilihat dari
rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).

Faktor risk profile pada kesehatan bank dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Risk profile mencerminkan evaluasi terhadap potensi risiko inheren dan
efektivitas implementasi manajemen risiko dalam aktivitas operasi bank. Risk
profile perusahaan mencerminkan tingkat risiko yang bersedia diambil oleh
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Dalam teori sinyal, penilaian risk profile

dapat dinilai dari rasio Non-Performing Loan (NPL). Non-Performing Loan (NPL)



merupakan indikator utama kesehatan portofolio kredit suatu bank. Dalam teori
sinyal, NPL vyang tinggi dapat diinterpretasikan sebagai sinyal negatif,
menunjukkan bahwa bank memiliki masalah dalam manajemen risiko kredit dan
berpotensi mengalami kerugian di masa depan. Investor yang rasional akan
merespons sinyal negatif ini dengan mengurangi investasi mereka di bank tersebut,
yang pada akhirnya dapat menurunkan nilai perusahaan. Meningkatnya NPL dapat
menghambat proses penyaluran kredit yang berakibat meningkatnya risiko kredit.
Investor cenderung menghindari bank dengan risk profile tinggi karena khawatir
akan potensi kerugian. Akibatnya, nilai perusahaan bank tersebut dapat menurun
(Apriyanti ef al., 2023).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prabawati ef al. (2021) dan Apriyanti
et al. (2023) menunjukkan bahwa Non-Performing Loan (NPL) berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh
Harrison (2020) dan Aprilia & Hapsari (2021) menyatakan bahwa NPL tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Faktor good corporate governance mempengaruhi nilai perusahaan. Bank
yang menerapkan corporate governance memiliki tujuan untuk menjaga dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem bank dalam mengatur aset,
utang, komitmen terhadap depositor, shareholders dan stakeholders (Trinh et al.,
2015). Hal ini dikarenakan good corporate governance meningkatkan kepercayaan,
mengurangi risiko, meningkatkan efisiensi, membangun reputasi yang baik, dan
mempermudah akses ke modal. Oleh karena itu, bank perlu berinvestasi dalam
penerapan good corporate governance yang baik untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan menarik investor. Dalam teori keagenan, menjelaskan hubungan
antara pemegang saham dan manajemen bank. Good corporate governance yang
baik mendorong transparansi informasi mengenai kondisi keuangan dan
operasional bank. Hal ini mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
pemegang saham, sehingga pemegang saham dapat membuat keputusan yang tepat.
Selain itu, penerapan good corporate governance dapat meningkatkan nilai
perusahaan melalui peningkatan kepercayaan investor, pengurangan risiko dan

peningkatan efisiensi.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti et al. (2023), Prabawati et al.
(2021) dan Harrison (2020) menunjukkan bahwa good corporate governance
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, pada penelitian yang
dilakukan oleh Darniaty ef al. (2023) dan Aprilia & Hapsari (2021) menyatakan
bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Faktor earnings termasuk faktor yang memberikan dampak pada nilai
perusahaan. Earnings merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Salah satu penilaian earnings
yaitu Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin
rendah BOPO, semakin efisien bank dalam mengelola operasionalnya, sehingga
risiko mengalami kesulitan keuangan akan berkurang (Asyadiah & Hasanuh, 2023).
Dalam teori sinyal, bank dengan BOPO rendah menunjukkan sinyal positif kepada
pasar. Hal ini memiliki kecenderungan lebih menarik bagi investor karena dianggap
lebih efisien, profitabel, dan memiliki risiko yang lebih rendah. Oleh karena itu,
bank perlu berupaya untuk menekan BOPO mereka dengan cara meningkatkan
efisiensi operasional, mengendalikan biaya, dan meningkatkan pendapatan. Dengan
demikian, bank dapat meningkatkan profitabilitas, mengurangi risiko, dan pada
akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) dan Chuianda & Duffin
(2024) menunjukkan BOPO berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Wangarry et al. (2023) dan Halimah &
Komariah (2017) menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Capital merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Ketika
suatu bank memiliki kecukupan modal yang memadai, hal ini memberikan sinyal
positif mengenai kemampuan bank dalam mengelola risiko dan mempertahankan
kinerja yang baik. Dalam teori sinyal, kecukupan modal dapat diartikan sebagai
sinyal yang kuat bahwa bank memiliki bantalan keuangan yang cukup untuk
menyerap potensi risiko-risiko. Sinyal positif ini akan meningkatkan kepercayaan
investor dan pihak lainnya terhadap bank, sehingga akan meningkatkan nilai

perusahaan. Capital dapat diukur dengan Capital Adequency Ratio (CAR). Rasio



ini mengukur kemampuan bank dalam menghadapi risiko dalam operasional bisnis
(Herlina et al., 2024). Rasio CAR yang tinggi tidak hanya menandakan bahwa bank
memiliki kapasitas yang besar dalam mengatasi risiko kerugian (Apriyanti ef al.,
2023), tetapi juga merupakan indikator kuat dari tingkat kesehatan bank yang baik
(Wasiuzzaman & Gunasegavan, 2013).

Hal ini didukung dengan hasil penelitian oleh Wangarry et al. (2023),
Prabawati et al. (2021) dan Apriyanti ef al. (2023) yang menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Ristiani & Santoso (2018) menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini
menggunakan intellectual capital sebagai variabel moderasi dan profitabilitas
sebagai variabel kontrol. Intellectual capital adalah seluruh pengetahuan yang
mencakup seluruh orang dalam organisasi termasuk didalamnya database,
organisasi, dan prosedur dalam organisasi (Anik ef al., 2021). Perusahaan yang
menginvestasikan lebih banyak ke intellectual capital, cenderung memiliki
profitabilitas yang semakin besar serta akan memiliki prospek yang semakin baik
(Ozkan et al., 2017). Melalui intellectual capital yang tinggi, bank dapat
mengembangkan sistem dan prosedur yang lebih baik dalam mengelola biaya
operasional. Dengan adanya good corporate governance dengan optimalisasi
intellectual capital, maka pihak manajemen akan bertindak dengan mementingkan
kepentingan perusahaan diatas kepentingan pribadi (Budiningtyas & Hutabarat,
2024). Dengan begitu, pihak manajemen akan berusaha mengambil keputusan yang
tepat untuk meningkatkan profitabilitas. Profitabilitas yang tinggi menandakan
bank yang sehat dan akan memicu respon positif serta minat investasi dari para
investor. Oleh karena itu, investasi dalam pengembangan intellectual capital,
seperti pelatihan karyawan, penelitian dan pengembangan, serta inovasi produk dan
layanan, dinilai dapat berkontribusi secara efektif terhadap peningkatan nilai
perusahaan.

Intellectual capital diyakini dapat memberikan pengaruh pada faktor

kesehatan bank yang dianggap sebagai variabel yang memengaruhi nilai



perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Budiningtyas & Hutabarat (2024)
menyebutkan bahwa variabel intellectual capital sebagai moderasi dapat
memperkuat pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Saputra & Gayatri (2023) menunjukkan bahwa intellectual capital
sebagai variabel moderasi dapat memperkuat pengaruh Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh M. Wibowo & Yulianan (2020) menunjukkan
hasil bahwa intellectual capital dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas
terhadap nilai perusahaan. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Aryanti et
al. (2021) menunjukkan bahwa intellectual capital tidak memoderasi hubungan
antara enterprise risk management dengan kinerja perusahaan.

Berdasarkan pertimbangan pada konteks diatas, peneliti tertarik untuk
mengkaji pengaruh kesehatan bank melalui metode RGEC terhadap nilai
perusahaan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji bagaimana variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, tetapi juga menganalisis peran intellectual
capital sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan tersebut, dan menambahkan profitabilitas sebagai variabel kontrol untuk
menghindari bias sehingga dapat memberikan hasil penelitian yang lebih valid.
Berdasarkan uraian diatas maka, peneliti membuat judul penelitian yaitu pengaruh
kesehatan bank melalui metode RGEC terhadap nilai perusahaan dengan
intellectual capital sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1. Pernyataan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
dapat diketahui bahwa nilai perusahaan menjadi poin penting untuk dapat bertahan
di era persaingan yang tinggi. Ketidakstabilan ekonomi dan persaingan yang tinggi
menuntut bank untuk memiliki fundamental yang kuat dan mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan. Nilai perusahaan yang bagus
mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, sehingga menarik minat investor

untuk menanamkan modalnya. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan



kepercayaan masyarakat terhadap bank dan meningkatkan profitabilitas bank.
Kesehatan bank merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Bank yang sehat memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola
risiko dan menghasilkan keuntungan. Hal ini akan memberikan sinyal positif
kepada investor dan pasar modal, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk mengeksplorasi pengaruh kesehatan bank
terhadap nilai perusahaan. Selain itu, pada penelitian-penelitian sebelumnya
terdapat research gap di mana beberapa penelitian yang sama menunjukkan hasil
penelitian yang berbeda.
1.2.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian dan pernyataan masalah yang
dikemukakan, maka dapat disampaikan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah risk profile berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
Apakah earnings berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

Apakah capital berpengaruh terhadap nilai perusahaan?

wok wN

Apakah intellectual capital dapat memoderasi pengaruh risk profile terhadap

nilai perusahaan?

6. Apakah intellectual capital dapat memoderasi pengaruh good corporate
governance terhadap nilai perusahaan.

7. Apakah intellectual capital dapat memoderasi pengaruh earnings terhadap nilai
perusahaan.

8. Apakah intellectual capital dapat memoderasi pengaruh capital terhadap nilai
perusahaan.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dan pertanyaan

penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat disampaikan tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh risk profile terhadap nilai

perusahaan.
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh good corporate governance
terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh earnings terhadap nilai perusahaan.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh capital terhadap nilai perusahaan.

5. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh risk profile terhadap nilai perusahaan.

6. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh good corporate governance terhadap nilai perusahaan.

7. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi
pengaruh earnings terhadap nilai perusahaan.

8. Untuk menguji dan menganalisis intellectual capital dalam memoderasi

pengaruh capital terhadap nilai perusahaan.
1.4. Kontribusi Penelitian

1.4.1. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengayaan kajian ilmiah
dalam ilmu manajemen khususnya bidang ilmu manajemen keuangan terkait
pengaruh kesehatan bank terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan bukti empiris terkait model konseptual peran intellectual capital

sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor perbankan.

1.4.2. Kontribusi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga manajemen bank dapat lebih fokus
pada upaya-upaya peningkatan kesehatan bank dan intellectual capital. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi bisnis yang
lebih efektif dan efisien. Sehingga, bank dapat sehingga bank memiliki keunggulan
kompetitif dan mampu bersaing secara efektif di era persaingan yang semakin
sengit.
1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sektor perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2023 sebagai objek penelitian. Perbankan

adalah lembaga intermediasi yang berkedudukan utama pada memfasilitasi
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kegiatan ekonomi. Penelitian ini berfokus pada bagaimana kesehatan bank dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Bank yang sehat merupakan sinyal positif bagi
investor, yang menunjukkan bahwa bank memiliki kinerja yang baik dan prospek
yang menjanjikan. Kesehatan bank dapat meningkatkan nilai perusahaan melalui
peningkatan profitabilitas, efisiensi, dan kepercayaan investor. Selain itu, penelitian
ini menggunakan variabel intellectual capital sebagai variabel moderasi yang
diyakini dapat memperkuat pengaruh kesehatan bank terhadap nilai perusahaan.
Intellectual capital yang kuat dapat membantu bank untuk meningkatkan efisiensi

operasional dan profitabilitas serta meningkatkan daya saing perusahaan.



